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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk 1) mengetahui mengetahui kreativitas guru PAI dalam
penggunaan media pembelajaran di SMKN 1 Purwokerto, 2) mengetahui media pembelajaran yang
digunakan guru PAI di SMKN 1 Purwokerto. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan
pendekatan yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dan jenis penelitian yang digunakan adalah
studi kasus. Data dalam penelitian diperoleh melalui dua cara, yaitu wawancara dan dokumentasi.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa guru PAI di SMK N 1 Purwokerto rata-rata sudah kreatif
dalam penggunaan media. Mereka memanfaatkan sarana dan prasarana yang ada di sekolah
meskipun belum lengkap. Karena kreatif itu tidak harus selalu menggunakan alat-alat
pembelajaran terbaru, tetapi bagaimana seorang guru dapat mengembangkan ide-ide barunya
dalam proses belajar mengajar. Melalui penggunaan media dengan baik maka akan tercapai tujuan
pembelajaran dan siswa lebih mudah memahami materi yang diberikan oleh guru. Adapun media
yang digunakan yaitu audio-visual, buku, dan komputer seperti laptop, LCD, handphone, speaker
aktif, dan buku paket. Guru PAI memperoleh sumber media dari internet tetapi ada juga guru yang
memperoleh sumber media dari audio-visual, laptop dan proyektor. Mereka menerapkan media
pembelajaran dengan melihat kondisi peserta didik serta disesuaikan dengan kemampuan siswa
supaya tercapai tujuan pembelajaran tersebut.

Kata kunci: Kreativitas guru; guru PAIl; Media pembelajaran

Abstract: The objectives of this study were to 1) determine the creativity of Islamic Education
teachers in the use of instructional media at SMKN 1 Purwokerto, 2) knowing the learning media used
by Islamic Education teachers at SMKN 1 Purwokerto. This research is qualitative research with the
approach used is descriptive qualitative and the type of research used is a case study. The data in the
study were obtained in two ways, namely interviews and documentation. The results of this study
indicate that Islamic education teachers at SMK N 1 Purwokerto on average are already creative in
using media. They make use of the existing facilities and infrastructure at the school even though they
are not yet complete. Because creativity does not have to always use the latest learning tools, but how
a teacher can develop new ideas in the teaching and learning process. Through the use of the media
properly, learning objectives will be achieved and students will more easily understand the material
provided by the teacher. The media used are audio-visual, books, and computers such as laptops, LCDs,
cellphones, active speakers, and textbooks. Islamic education teachers get media sources from the
internet but some teachers get media sources from audio-visual, laptops, and projectors. They apply
learning media by looking at the conditions of students and adjusted to students' abilities to achieve
these learning objectives.

Keywords: Teacher creativity; PAI teacher; Learning media

Pendahuluan

Guru yang kreatif akan selalu berusaha untuk menampilkan media pembelajaran
yang terbaik bagi siswanya. Penggunaan media dalam pembelajaran dapat mempertinggi
kualitas proses belajar mengajar, karena kemampuan guru dalam menggunakan media
pembelajaran akan menjadi dasar pembelajaran menjadi lebih efektif dan efisien. Selain
itu guru harus juga menambah pengetahuan dan wawasan tentang berbagai metode
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pembelajaran dengan banyak membaca buku, browsing di internet, mengikuti seminar-
seminar ataupun workshop akan menambah wawasan dan memperkarya khazanah
berpikir guru (Widiasworo, 2014: 58).

Proses aktivitas belajar mengajar yang menyenangkan tentunya tidak tercipta
begitu saja, akan tetapi pengelolaannya dirancang oleh guru dengan merancang fasilitas
belajar (media), sehingga aktivitas belajar siswa menjadi dipermudah dan mendorong
proses belajar siswa. Kreativitas bisa dikembangkan dengan penciptaan proses
pembelajaran yang memungkinkan peserta didik dapat mengembangkan kreativitasnya.
Salah satu bentuk yang perlu ditunjukkan kreativitas guru dalam proses pembelajaran
yaitu memanfatkan berbagai sumber belajar dan media pembelajaran agar mempertinggi
hasil belajar yang dicapai (Supartini, 2016: 279).

Perkembangan ilmu pengetahuan dan tekhnologi yang modern seperti sekarang ini
tidak tertutup kemungkinan bahwa media yang ada di sekolah sesuai dengan
perkembangan zaman. Sehingga guru dapat menggunakan media yang ada di sekolah
dengan baik. Karena di Era tekhnologi yang semakin canggih guru sebaiknya dapat
menggunakan media pembelajaran dan memanfaatkannya dengan baik supaya menarik
perhatian siswa.

Kehadiran media pembelajaran dalam kegiatan belajar mengajar mempunyai arti
yang cukup penting. Karena ketidak jelasan bahan yang disampaikan dapat dibantu
dengan menghadirkan media sebagai perantara. Kerumitan bahan yang akan disampaikan
kepada anak didik dapat di sederhanakan dengan bantuan media (Bahri dan Zain, 2010:
120).

Media pengajaran adalah suatu alat bantu yang tidak bernyawa. Alat ini bersifat
netral. Peranannya akan terlihat jika guru pandai memanfaatkannya dalam belajar
mengajar (Zain, 2010: 133). Sedangkan media pembelajaran menurut Arsyad (2009: 2)
merupakan bentuk perkembangan ilmu pengetahuan yang mendorong upaya-upaya
pembaharuan dalam pemanfaatan hasil-hasil teknologi dalam proses belajar.

Pada kenyataannya masih ada guru yang kurang menyadari akan pentingnya
kreativitas guru dalam menggunakan media pembelajaran, hal ini terlihat dari banyaknya
siswa yang tidak paham terhadap materi yang telah disampaikan guru. Berdasarkan pada
observasi awal yang dilakukan oleh peneliti di SMK Negeri 1 Purwokerto, terlihat dari
lima guru PAI masih ada dua guru PAI yang kurang kreatif karna tidak menggunakan
media yang sesuai dengan perkembangan zaman tanpa menggunakan media yang lain
yang dapat meningkatkan keaktifan siswa.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui mengetahui kreativitas guru PAI dalam
penggunaan media pembelajaran dan mengetahui media pembelajaran yang digunakan
guru PAI di SMKN 1 Purwokerto tahun pelajaran 2019/2020.

Metode Penelitian

Penelitian ini penelitian deskriptif kualitatif dengan jenis penelitian study kasus, dan
model penelitian ini adalah kualitatif, yaitu penelitian untuk menjawab permasalahan
yang memerlukan pemahaman secara mendalam dalam konteks waktu dan situasi yang
bersangkutan, dilakukan secara wajar dan sesuai dengan kondisi objektif di lapangan
tanpa adanya manipulasi, serta jenis data yang dikumpulkan terutama data kualitatif
(Arifin, 2012: 29).

Penelitian dilaksanakan di SMKN 1 Purwokerto yang beralamat di Jl. DR. Soeparno
No. 29, Purwokerto Wetan, Kecamatan Purwokerto Timur, Kabupaten Banyumas Jawa
Tengah 53123. Penelitian ini menggunakan dua subjek penelitian yaitu Kepala Sekolah
dan Guru PAI di SMK Negeri 1 Purwokerto

Metode pengumpulan data menggunakan teknik wawancara dan dokumentasi.
Dalam penelitian ini peneliti akan mewawancarai 2 sumber yaitu kepala sekolah dan 4
guru PAL Wawancara yang dilakukan oleh peneliti yaitu secara online dengan
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menggunakan google form dan yang menjadi narasumber atau responden adalah guru dan
kepala sekolah karena dengan adanya virus corona maka wawancara ini dilakukan secara
online.

Sedangkan teknik dokumentasi data-data yang berkaitan dengan sekolah berupa
biografi sekolah, jumlah siswa, jumlah guru, visi-misi, tujuan sekolah, pembelajaran dan
perangkat pembelajaran lain seperti RPP. Sedangkan teknik analisa data menggunakan
teknik reduksi data (data reduction), penyajian data (data display) dan verifikasi data
(data verification).

Hasil dan Pembahasan
Paparan Data Kreativitas Guru PAI dalam Penggunaan Media Pembelajaran di SMK
Negeri 1 Purwokerto

Kreativitas adalah kemampuan atau keterampilan yang muncul dalam diri
seseorang untuk menciptakan sesuatu yang baru dan menarik yang dapat menghasilkan
sesuatu yang sifatnya baru dan dapat diterima sehingga diharapkan akan adanya
perubahan. Guru yang Kkreatif itu guru yang menyukai berbagai tantangan dan bisa
memanfaatkan media yang ada di sekolah dengan baik untuk tercapainya pembelajaran
yang efektif, guru harus bisa kreatif dalam mengembangkan media, metode dan materi.
guru sebaiknya tidak hanya menggunakan satu jenis media saja tetapi berbagai media,
karena penggunaan media pembelajaran yang tepat dalam proses belajar mengajar dapat
membantu siswa untuk memiliki pemahaman yang baik tentang materi yang dipelajari.

Seorang guru sebaiknya menggunakan lebih dari satu jenis media karena dengan
menggunakan lebih dari satu jenis media diharapkan semakin banyak melengkapi
pelaksanaan pembelajaran dan wuntuk dapat menciptakan suasana kelas yang
menyenangkan. Karena setiap materi pebelajaran terkadang memiliki cara tersendiri
dalam penyampaiannya.

Peran media juga harus digunakan sebagaimana mestinya, karena jika tidak sejalan
dengan isi dari tujuan pengajaran yang sudah dirumuskan dalam rencana pelaksaan
pembelajaran (RPP) maka media tersebut bukan lagi sebagai alat bantu pengajaran tetapi
malah sebagai penghambat dalam proses pembelajaran di kelas, dan mungkin siswa akan
tidak dapat menerima materi dengan baik.

Penggunaan media dalam pembelajaran sangatlah penting karena dengan media
maka siswa lebih mudah menerima materi pelajaran, dan dalam kegiatan tersebut ketidak
jelasan materi yang disampaikan dapat membantu dengan menghadirkan media sebagai
perantara dalam proses belajar mengajar. Apabila siswa memiliki pemahaman yang baik
terkait materi pelajaran maka akan tercapailah pembelajaran yang efektif dan efisien.

Pada saat peneliti melakukan wawancara dengan guru PAI di SMK Negeri 1
Purwokerto, rata-rata guru PAI sudah menggunakan lebih dari satu jenis media meskipun
tidak semua guru. Media yang digunakan seperti laptop, hp, speaker aktif, dan buku paket.
Guru PAI memperoleh sumber media dari internet tetapi ada juga guru yang memperoleh
sumber media dari audio-visual, laptop dan proyektor. Untuk media yang umum dan
paling sering digunakan adalah white board dengan cara mapping.

Media yang digunakan dalam pembelajaran haruslah jelas, sehingga materi yang
disampaikan mudah di pahami oleh peserta didik. Dan media pembelajaran itu
seharusnya mudah diakses oleh siswa sesuai dengan waktu, tempat dan situasi. Dengan
media maka akan memberikan komunikasi dua arah antara siswa dan guru.

Kreativitas Guru PAI dalam Penggunaan Media Pembelajaran PAI di SMK Negeri 1
Purwokerto

Kreativitas adalah suatu kemampuan untuk mengembangkan ide-ide baru yang
muncul dalam diri seseorang untuk menciptakan sesuatu yang baru yang dapat diterima
dan diharapkan akan adanya perubahan. Hal ini sesuai dengan pendapat Hajar dkk (2019:
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189) Kreatifitas adalah kempuan yang dimiliki dan ada pada diri manusia sebagai
perwujudan dirinya (aktualisasi diri). Semakin diasah, kreatifitas yang dimiliki akan
semakin baik. Kreatifitas dapat diwujudkan dan ditingkatkan melalui pengajaran yang
tepat.

Kreativitas guru dalam menggunakan media pembelajaran itu menentukan berhasil
tidaknya suatu pembelajaran. Guru yang kreatif akan bisa menarik siswanya untuk bisa
lebih giat lagi dalam belajar. Guru PAI di SMK N 1 Purwokerto rata-rata sudah kreatif
dalam menggunakan media pembelajaran, karena mereka menggunakan lebih dari satu
jenis media. Dalam hal ini sesuai dengan pendapat Basyiruddin Usman dan Asnawir
(2002: 14) yang mengatakan bahwa media merupakan salah satu sarana untuk
meningkatkan kegiatan proses belajar mengajar. Karena beraneka ragamnya media
tersebut, maka masing-masing media mempunyai karakteristik yang berbeda-beda. Untuk
itu perlu memilihnya dengan cermat dan tepat agar dapat digunakan secara tepat guna.

Bentuk kreativitas guru banyak sekali, tetapi terkadang masih ada guru yang
mengajar hanya dengan menggunakan metode ceramah saja tidak dengan menggunakan
media yang telah disediakan oleh sekolah, hal itu akan menjadikan siswa lebih gampang
mengantuk dan sulit untuk menerima materi pelajaran dengan baik. Hal ini sesuai dengan
pendapat Iriani yang mengatakan bahwa mengingat keterbatasan fasilitas maupun
metode mengajar serta waktu dan kesempatan yang dimiliki oleh seorang guru maka
perlu ditekankan agar memiliki keterampilan memilih dan menggunakan sarana serta
peralatan yang relevan dengan tujuan proses belajar mengajar yang akan dicapai (2019:
170).

Penggunaan Media Pembelajaran oleh Guru PAI Di SMK Negeri 1 Purwokerto

Penggunaan media dalam proses pembelajaran yaitu untuk membantu guru dalam
menyampaikan pesan-pesan atau materi yang kurang jelas dalam suatu pembelajaran di
kelas, supaya siswa lebih mudah dalam menerima materi pelajaran. Hal ini sesuai dengan
pendapat Suparman (1997) dalam Fathurrohman (2010: 65) media merupakan alat bantu
yang digunakan untuk menyalurkan pesan atau informasi dari pengirim kepada penerima
pesan.

Dengan adanya media biasanya siswa lebih tertarik untuk mengikuti pelajaran,
karena jika hanya mengandalkan metode ceramah saja tanpa adanya media dalam proses
belajar mengajar maka pembelajaran dikelas akan lebih membosankan dan siswa lebih
mudah jenuh dan mengantuk. Kreativitas guru itu tidak harus juga selalu menggunakan
alat-alat pembelajaran, tetapi bagaimana guru tersebut dapat membuat peserta didik
mampu menerima materi yang diajarkan oleh guru. Seperti yang di katakan oleh Mahnun
(2013: 30) jika suatu media tidak dapat diakses karena alasan tertentu, guru hendaknya
mencari dan menemukan alternatif lainnya, misalnya dengan memproduksi sendiri suatu
media menurut sarana yang dimilikinya.

Guru di SMK Negeri 1 Purwokerto sudah menggunakan media pembelajaran dengan
baik. Guru PAI sering menggunakan media Audio-Visual, sebab siswa lebih tertarik dengan
pembelajaran yang mempunyai unsur suara serta gambar. Dan mereka menerapkan
media pembelajaran dengan melihat kondisi peserta didik serta disesuaikan dengan
kemampuan siswa suapaya tercapai suatu tujuan pembelajaran tersebut. Hal imi sejalan
dengan teori Nana (2009: 263) yang terdapat dalam buku landasan psikologi pendidikan
menjelaskan bahwa pengajaran yang baik perlu ditunjang oleh penggunaan media
pembelajaran. Berkenaan dengan media, ada yang mengartikan secara sempit, terbatas
pada alat bantu pengajaran (audio visual aid atau AVA) atau alat peraga, ada yang
mengartikan secara luas, termasuk juga sumber-sumber belajar selain buku, jurnal adalah
perpustakaan, laboratorium, kebun sekolah, dan lain-lain.

Banyaknya jenis media yang digunakan oleh Guru PAI di SMK Negeri 1 Purwokerto
dalam pembelajaran akan melengkapi pelaksanaan pembelajaran dan memudahkan guru
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dalam proses belajar mengajar di kelas. Hal ini sesuai dengan pendapat Falahudin (2014:
108) mengatakan bahwa peran pembelajar adalah menyediakan, menunjukkan,
membimbing dan memotivasi pebelajar agar mereka dapat berinteraksi dengan berbagai
sumber belajar yang ada. Bukan hanya sumber belajar yang berupa orang, melainkan juga
sumber-sumber belajar yang lain. Bukan hanya sumber belajar yang sengaja dirancang
untuk keperluan belajar, melainkan juga sumber belajar yang telah tersedia. Semua
sumber belajar itu dapat kita temukan, kita pilih dan kita manfaatkan sebagai sumber
belajar bagi pebelajar kita. pendekatan saintifik pada jenjang pendidikan dasar hingga
menengah (Hari Setiadi, 2016: 167).

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan tentang Kreativitas Guru PAI
dalam Penggunaan Media Pembelajaran di SMK Negeri 1 Purwokerto Tahun Pelajaran
2019/2020, maka penulis menarik kesimpulan sebagai berikut:

Guru PAI di SMK Negeri 1 Purwokerto rata-rata sudah kreatif dalam penggunaan
media pembelajaran, karena mereka sudah menggunakan lebih dari satu jenis media. Guru
PAI memanfaatkan sarana dan prasarana yang ada di sekolah meskipun belum lengkap,
karena kreatif itu tidak harus selalu menggunakan alat-alat pembelajaran terbaru, tetapi
bagaimana seorang guru dapat mengembangkan ide-ide barunya dalam proses belajar
mengajar, dengan menggunakan media dengan baik maka akan tercapai tujuan
pembelajaran dan siswa lebih mudah memahami materi yang diberikan guru.

Media yang digunakan oleh para Guru PAI di SMKN 1 Purwokerto itu bermacam-
macam tidak hanya dengan menggunakan satu jenis media saja, karena dengan banyaknya
media yang digunakan maka diharapkan semakin melengkapi pelaksanaan pembelajaran.
Adapun jenis media yang digunakan yaitu: audio-visual, buku paket, dan komputer seperti
laptop, LCD, hp, speaker aktif. Media yang sering digunakan oleh Guru PAI di SMKN 1
Purwokerto yaitu Audio-Visual, sebab siswa lebih tertarik dengan pembelajaran yang
mempunyai unsur suara serta gambar. Dan mereka menerapkan media pembelajaran
dengan melihat kondisi peserta didik serta disesuaikan dengan kemampuan siswa supaya
tercapai suatu tujuan pembelajaran tersebut.
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